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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Peran Gosip 

terhadap Tingkat Semangat Kerja Karyawan Bank Milik Pemerintah di Kota 

Bandung”, dapat ditarik beberapa kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah pada 

penelitian ini. 

1. Peran gosip yang paling menonjol pada karyawan bank milik 

pemerintah di Kota Bandung adalah peran hiburan. Karyawan bank 

tersebut diatas menganggap gosip adalah hal yang menyenangkan dan 

dapat membantu karyawan mengurangi stress karena pekerjaan. 

Walaupun demikian, karyawan tidak akan menghabiskan waktu yang 

lama untuk bergosip. Selain dianggap dapat menghibur, gosip juga 

berperan untuk membatasi perilaku karyawan, terutama untuk perilaku-

perilaku yang dianggap tidak pantas untuk dilakukan karyawan.  

2. Semangat kerja karyawan bank milik pemerintah di kota Bandung 

dapat dikatakan tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh respons terhadap 

pernyataan dari variabel semangat kerja yang diberikan respons setuju 

oleh mayoritas responden. 

3. Hasil analisis dan pengolahan data statistika menunjukkan bahwa 

ketika diuji secara parsial, variabel Peran Pengaruh (X3; b=0,135; p-

value=0,04) dan Peran Hiburan (X4; b= -0,150; p-value=0,016) 

memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap tingkat semangat 

kerja (Y) dibanding Peran Informasi (X1) dan Peran Keintiman (X2). 

Peran pengaruh berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 

karyawan dapat disebabkan karena tidak hanya membatasi perilaku 

yang merugikan, tetapi gosip juga dianggap dapat membentuk perilaku 

yang bermanfaat untuk kepentingan perusahaan. Pengaruh negatif yang 

signifikan antara peran hiburan terhadap semangat kerja karyawan 

diduga karena sering bergosip setiap hari, walaupun waktu yang 
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dihabiskan untuk bergosip tidak lama tetapi dapat menghilangkan 

fokus karyawan untuk bekerja sehingga dapat berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap semangat kerja. 

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2), didapatkan nilai yang 

menunjukkan kemampuan variabel independen (X1, X2, X3 dan X4) 

dalam menjelaskan variabel dependen – semangat kerja (Y) yaitu 

sebesar 7,4%. Sedangkan sisanya sebesar 92,6% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 

perbaikan bagi pihak Bank Negara Indonesia, Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri, 

dan Bank Tabungan Negara cabang Kota Bandung, yaitu: 

1. Manajemen dapat mempertimbangkan untuk memanfaatkan gosip 

sebagai sarana untuk membentuk perilaku yang diinginkan oleh 

perusahaan dalam usaha perusahaan untuk mencapai tujuan bisnisnya. 

Gosip dapat digunakan sebagai alat untuk behavior modelling 

organisasi. Behavior modelling adalah metode pembelajaran karyawan 

dengan cara mencontoh aktifitas atau perilaku karyawan lain yang 

dianggap berkontribusi besar bagi pencapaian target perusahaan. 

Informasi mengenai contoh aktifitas atau perilaku yang dianggap 

berkontribusi besar bagi pencapaian target perusahaan selain 

dikomunikasikan langsung ke karyawan, dapat disebarkan juga melalui 

gosip. Begitu pun untuk aktifitas atau perilaku yang dianggap tidak 

berkontribusi bagi pencapaian target perusahaan dapat disebarkan 

perusahaan melalui gosip ke karyawan dalam perusahaan. 

2. Perlunya kontrol perusahaan yang lebih intensif terhadap aktifitas gosip 

yang dilakukan karyawan. Walaupun menurut karyawan, bergosip 

adalah hal yang menyenangkan dan dapat mengurangi stress dalam 

bekerja, manajemen – dalam hal ini manajer sebagai atasan langsung 

karyawan perlu mengawasi dan mengontrol waktu yang dihabiskan 
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karyawan untuk bergosip serta dampak-dampak merugikan dari gosip 

seperti turunnya semangat kerja dan produktifitas atau rusaknya 

hubungan antar karyawan. Perlu dibuat sanksi tegas atas gosip yang 

merugikan misalnya dibuat hukuman atau surat peringatan dari pihak 

manajemen. 

3. Manajemen perlu mengupayakan kontrol atas informasi. Terutama saat 

kondisi perusahaan mengalami perubahan. Informasi yang simpang 

siur walaupun pengaruhnya hampir tidak kentara, dapat menimbulkan 

kecemasan yang berakibat pada turunnya semangat kerja. Kontrol 

informasi dapat berupa membatasi aliran informasi ke pihak-pihak 

yang terlibat saja atau melakukan transparansi dengan 

mengkomunikasikan seluruh informasi yang perlu diketahui oleh 

seluruh karyawan agar tidak mengalami misinformasi. 

4. Penelitian ini menunjukkan pengaruh peran gosip terhadap semangat 

kerja. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi 

pengaruh peran gosip terhadap semangat kerja karyawan di jenis 

perusahaan dan/ atau daerah lain atau pengaruh peran gosip terhadap 

variabel lain. Harapannya agar dapat menambah wawasan bagaimana 

pengaruh peran gosip terhadap semangat kerja di jenis perusahaan dan/ 

atau daerah lain atau pengaruh peran gosip terhadap variabel lain. 

Selain itu, indikator yang digunakan untuk mengukur variabel adalah 

adaptasi dari jurnal internasional maka besar kemungkinan indikator 

kurang tepat untuk mengukur objek atau kondisi di dalam negeri 

sehingga butuh penyesesuaian dengan objek atau kondisi di dalam 

negeri.
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